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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

keaktifan dalam organisasi ekstrakurikuler Barista dengan prestasi 

belajar Tata Hidang siswa kelas XI Jurusan Tata Boga SMKN 60 

Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode ex post facto. Subjek penelitian terdiri dari 50 siswa, yang 

terbagi menjadi dua kelompok: 25 siswa yang mengikuti organisasi 

Barista dan 25 siswa yang tidak mengikuti organisasi. Instrumen 

yang digunakan meliputi angket keaktifan yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya, serta tes prestasi belajar Tata Hidang. Hasil uji 

validitas menunjukkan nilai koefisien reprodusibilitas sebesar 0,98 

dan koefisien skalabilitas sebesar 0,71, sedangkan reliabilitas (KR-

20) sebesar 0,74. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 

kedua kelompok berdistribusi normal. Hasil uji hipotesis 

menggunakan independent sample t-test menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara kelompok organisasi dan non-

organisasi (t hitung = 2,45 > t tabel = 2,01; p < 0,05). Meskipun 

siswa non-organisasi memiliki nilai rata-rata lebih tinggi, siswa 

organisasi menunjukkan keunggulan dalam keaktifan, keterampilan 

praktis, dan kesiapan kerja. Hasil wawancara dengan ketua dan 

pembina organisasi menguatkan bahwa keterlibatan dalam 

organisasi memberikan manfaat yang relevan dengan dunia kerja, 

seperti keterampilan pelayanan, manajemen waktu, dan pengalaman 

kewirausahaan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan 

kualitas sumber daya manusia di sebuah negara. Di Indonesia, pendidikan di 

sekolah menjadi kunci utama dalam meningkatkan daya saing bangsa. Kualitas 

pendidikan yang tinggi akan menghasilkan generasi yang tidak hanya kompeten di 

bidang akademik, tetapi juga memiliki keterampilan sosial dan kepemimpinan yang 

mumpuni. Salah satu indikator keberhasilan pendidikan adalah hasil belajar yang 

dicapai oleh peserta didik. Hasil belajar ini sering kali dievaluasi berdasarkan nilai 

yang diperoleh peserta didik dalam berbagai mata pelajaran yang diajarkan oleh 

guru. 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/12409
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Selain aspek pembelajaran akademik, keaktifan peserta didik dalam 

kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi di sekolah memiliki peran yang tidak kalah 

penting. Keikutsertaan dalam organisasi seperti OSIS, PMR, atau organisasi 

kepemudaan lainnya dapat memberikan pengalaman berharga dalam 

mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, serta kemampuan bekerja 

sama dalam tim (Lestari, 2020). Dalam hal ini, organisasi di sekolah diharapkan 

dapat menjadi sarana bagi peserta didik untuk mengasah karakter dan soft skills 

yang diperlukan di masa depan (Rahayu et al., 2024). 

Namun, keterlibatan dalam organisasi sekolah tidak selalu berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar peserta didik. Keaktifan dalam organisasi seringkali 

memerlukan waktu dan energi yang cukup besar, yang dapat mengganggu 

keseimbangan antara kegiatan akademik dan non-akademik peserta didik. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Fithroti (2018), peserta didik yang aktif dalam 

organisasi sering kali menghadapi kendala dalam manajemen waktu antara 

kewajiban akademik dan kegiatan ekstrakurikuler. Dampak negatif yang mungkin 

muncul adalah kelelahan fisik dan mental yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

konsentrasi dan hasil belajar peserta didik. 

Sementara itu, peserta didik yang tidak terlibat dalam organisasi sering kali 

memiliki waktu lebih banyak untuk fokus pada pelajaran akademik, yang dapat 

berdampak positif pada prestasi belajar mereka. Namun, kurangnya pengalaman 

dalam organisasi dan kegiatan sosial dapat membuat mereka kekurangan 

keterampilan sosial dan kepemimpinan yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja 

(Komaliah, 2017). Oleh karena itu, penting untuk menilai apakah keaktifan dalam 

organisasi benar-benar memberikan kontribusi terhadap hasil belajar peserta didik 

atau justru sebaliknya. 

Di SMKN 60 Jakarta, fenomena ini cukup sering ditemui. Berdasarkan 

observasi dan wawancara dengan beberapa guru, ditemukan bahwa beberapa 

peserta didik yang aktif dalam organisasi kesulitan mengatur waktu antara kegiatan 

akademik dan kegiatan organisasi. Sebagian dari mereka bahkan sering 

meninggalkan pelajaran untuk mengikuti kegiatan organisasi, yang pada akhirnya 

berdampak pada prestasi akademik mereka. Sebaliknya, peserta didik yang tidak 

aktif dalam organisasi lebih banyak mengalokasikan waktu untuk belajar, namun 

mereka mungkin kehilangan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 

sosial dan kepemimpinan (Juniarti & Irfan, 2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbandingan hasil belajar antara peserta didik yang aktif dalam 

organisasi dan peserta didik yang tidak aktif dalam organisasi di SMKN 60 Jakarta. 

Penelitian ini juga ingin mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar peserta didik, baik yang aktif maupun tidak aktif dalam organisasi, 

serta mengetahui apakah terdapat korelasi antara keaktifan peserta didik dalam 

organisasi dengan prestasi belajar mereka. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pihak 

sekolah, khususnya dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler yang seimbang 

antara akademik dan non-akademik, agar peserta didik dapat mencapai hasil belajar 

yang optimal tanpa mengorbankan perkembangan pribadi mereka di luar 

kelas.Sehingga,  berdasarkan  teori-teori  tersebut. dapat  disimpulkan  bahwa  

bergaul  dalam  lingkungan  organisasi  juga  memiliki  pengaruh terhadap baik 
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buruknya prestasi belajar yang peserta didik raih. Berdasarkan uraian tersebut 

peneliti tertarik untuk meneliti “Analisis Keaktifan Dan Prestasi Belajar Tata 

Hidang Peserta Didik Anggota Organisasi Barista Jurusan Tata Boga SMKN 60 

Jakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keaktifan dan Prestasi belajar 

Tata Hidang Peserta Didik Anggota Organisasi Barista Jurusan Tata Boga SMKN 

60 Jakarta. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 60 Jakarta pada tahun ajaran 

2024/2025, dengan pengumpulan data berlangsung selama bulan Mei hingga Juni 

2025. Subjek penelitian terdiri dari peserta didik yang dibagi ke dalam dua 

kelompok, yaitu peserta didik yang aktif mengikuti organisasi Barista Jurusan Tata 

Boga dan peserta didik yang tidak tergabung dalam organisasi sekolah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi prestasi belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran Tata Hidang berdasarkan tingkat keaktifan mereka dalam organisasi. 

Populasi penelitian ini mencakup seluruh peserta didik SMKN 60 Jakarta tahun 

ajaran 2024/2025 sebanyak 50 orang. Karena jumlahnya relatif kecil, digunakan 

teknik sampling jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sampel. Sampel terdiri 

atas dua kelompok yang seimbang, yaitu 25 peserta didik yang aktif dalam 

organisasi Barista dan 25 peserta didik yang tidak mengikuti organisasi. Pembagian 

ini bertujuan untuk membandingkan prestasi belajar antara dua kelompok tersebut 

secara obyektif. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif komparatif 

dengan pendekatan Ex Post Facto, yaitu menganalisis hubungan antar variabel 

berdasarkan data yang telah terjadi tanpa manipulasi langsung. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah keaktifan peserta didik dalam organisasi Barista, 

sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar yang diukur berdasarkan nilai 

mata pelajaran Tata Hidang (Sugiyono, 2020; Danuri & Maisaroh, 2019). 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu kuesioner, 

dokumentasi, dan wawancara. Kuesioner digunakan untuk mengukur tingkat 

keaktifan peserta didik dalam organisasi dengan menggunakan skala Guttman yang 

terdiri atas pilihan jawaban “Ya” atau “Tidak”. Dokumentasi dilakukan untuk 

memperoleh data nilai ujian Tata Hidang dari sekolah sebagai indikator prestasi 

belajar peserta didik. Selain itu, wawancara dilakukan secara tatap muka untuk 

menggali informasi tambahan dari peserta didik dan alumni terkait dampak 

keterlibatan dalam organisasi terhadap prestasi akademik dan kesiapan kerja 

(Hidayatullah, 2018). Instrumen penelitian utama adalah angket yang disusun 

berdasarkan indikator keaktifan dalam organisasi, seperti kepemimpinan, tanggung 

jawab, partisipasi, dan inisiatif. Uji validitas instrumen dilakukan dengan 

menggunakan Koefisien Reprodusibilitas dan Koefisien Skalabilitas, masing-

masing menghasilkan nilai 0,98 dan 0,71 yang menunjukkan bahwa instrumen 

valid. Uji reliabilitas menggunakan rumus KR-20 menghasilkan nilai 0,749, yang 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas tinggi dan dapat digunakan 

dalam penelitian ini (Susanto et al., 2015). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis 

deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis. Uji normalitas dilakukan dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan data berdistribusi normal. Selanjutnya, 

untuk menguji perbedaan prestasi belajar antara peserta didik yang aktif dan tidak 



Author. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 12(1.D), 101-109 

- 104 - 

 

aktif dalam organisasi, digunakan uji-t (Independent Sample T-Test) jika data 

berdistribusi normal atau uji Mann-Whitney jika data tidak normal. Hasil uji 

hipotesis akan menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan antara kedua 

kelompok dalam hal prestasi belajar. Seluruh pengolahan dan analisis data 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak seperti SPSS atau Microsoft Excel 

(Habibi & Hartoto, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Skor Keaktifan Siswa Organisasi Barista 

Instrumen angket terdiri dari 15 soal dalam bentuk skala Guttman. 

Berdasarkan hasil angket keaktifan terhadap 25 siswa yang tergabung dalam 

organisasi Barista, diperoleh rata-rata skor keaktifan 12,4 dari 15 dengan persentase 

rata-rata sebesar 82,67%. Tabel skor keaktifan masing-masing siswa disajikan 

sebagai berikut; 

Tabel 1. Skor Keaktifan Peserta Didik Yang Mengikuti Organisasi 

No Nama Siswa Skor 

Keaktifan 

(0–15) 

Persentase 

Keaktifan (%) 

Kategori 

1 D.N 15 100% Sangat Aktif 

2 K.A 15 100% Sangat Aktif 

3 S.N 15 100% Sangat Aktif 

4 D.P 14 93,33% Sangat Aktif 

5 A.E 14 93,33% Sangat Aktif 

6 A.A 13 86,67% Aktif 

7 A.T 13 86,67% Aktif 

8 R.S 12 80,00% Aktif 

9 N.A 11 73,33% Cukup Aktif 

10 A.M 10 66,67% Cukup Aktif 

11 F.A 14 93,33% Sangat Aktif 

12 B.Z 13 86,67% Aktif 

13 A.Z 13 86,67% Aktif 

14 F.D 12 80,00% Aktif 

15 Y.I 12 80,00% Aktif 

16 Z.P 11 73,33% Cukup Aktif 

17 Y.R 11 73,33% Cukup Aktif 

18 C.M 11 73,33% Cukup Aktif 

19 R.P 11 73,33% Cukup Aktif 

20 A.F 11 73,33% Cukup Aktif 

21 M.A 11 73,33% Cukup Aktif 

22 Z.F 11 73,33% Cukup Aktif 

23 A.N 11 73,33% Cukup Aktif 

24 N.F 12 80,00% Aktif 

25 A.S 13 86,67% Aktif 

(Sumber : Data olahan,2025) 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Angket 
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Untuk memastikan keabsahan instrumen angket, dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas sebagai berikut: 

• Jumlah pertanyaan (k) = 15 

• Jumlah responden (n) = 25 

• Jumlah potensi salah = 375 

• Jumlah error = 8 

• Koefisien Reprodusibilitas (KR) = 0,98 

• Koefisien Skalabilitas (KS) = 0,71 

KR dan KS melebihi batas minimal (KR > 0,90 dan KS > 0,60), sehingga 

instrumen dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas dihitung menggunakan KR-20 dengan parameter: 

• Rata-rata skor total (x̄) = 12 

• Varians total (S²) = 8,00 

• ∑ pq = 15 x (0,80 x 0,20) = 2,4 

• KR-20 = 0,74 

Dengan demikian, instrumen dinyatakan reliabel. 

3. Hasil Tes Prestasi Belajar Tata Hidang 

Penelitian ini juga membandingkan nilai hasil tes Tata Hidang antara peserta 

didik yang aktif dalam organisasi Barista dan yang tidak aktif. Tes terdiri dari soal-

soal terkait pengetahuan dan keterampilan dalam bidang minuman dan tata hidang. 

Tabel 2. Hasil Tes Prestasi Belajar Tata Hidang 

Kelompok Jumlah 

Siswa 

Nilai Rata-

Rata 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Organisasi 

Barista 

25 97,2 100 92 

Non Organisasi 25 94,8 98 74 

(Sumber : Data olahan,2025) 

Interpretasi awal: Nilai rata-rata siswa non-organisasi sedikit lebih tinggi 

daripada siswa organisasi. Namun, untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut 

signifikan secara statistik, dilakukan Uji-t. 

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai prestasi 

belajar siswa berdistribusi normal. Uji yang digunakan adalah Shapiro-Wilk Test 

dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Kelompok N Rata-

rata 

Simpangan 

Baku (SD) 

p-value 

(Shapiro-Wilk) 

Distribusi 

Organisasi 

Barista 

25 97,2 2,00 0,102 Normal 

Non 

Organisasi 

25 94,8 5,5 0,085 Normal 

(Sumber : Data olahan,2025) 

Interpretasi: 

1. Nilai p untuk kedua kelompok > 0,05 → Data berdistribusi normal. 

2. Dengan demikian, syarat uji-t terpenuhi (asumsi normalitas dipenuhi), 

sehingga hasil uji hipotesis yang dilakukan valid secara statistik. 
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5. Uji Hipotesis (Perbandingan Prestasi Belajar) 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

siswa yang tergabung dalam organisasi Barista dengan siswa yang tidak tergabung, 

digunakan uji-t independen (Independent Sample t-Test), karena data berasal dari 

dua kelompok berbeda dan berskala interval. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Kelompok Mean Varians N 

Organisasi Barista 97,2 4,00 25 

Non Organisasi 94,8 30,25 25 

(Sumber : Data olahan,2025) 

1. t hitung = 2,05 

2. t tabel = 2,01 (α = 0,05; df = 48) 

3. p-value = 0,046 

Karena t hitung > t tabel dan p-value < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ 

diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara prestasi 

belajar siswa yang mengikuti organisasi Barista dan yang tidak. Dalam hal ini, 

kelompok organisasi Barista menunjukkan nilai rata-rata yang lebih tinggi. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa keterlibatan dalam organisasi Barista 

dapat berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa, walaupun efektivitasnya 

tetap bergantung pada manajemen waktu dan tanggung jawab masing-masing 

individu.. 

6. Wawancara Pendukung 

Wawancara dilakukan dengan ketua organisasi Barista dan pembina 

ekstrakurikuler: 

Ketua Organisasi Barista (Destiana): Mengungkapkan bahwa motivasi 

mengikuti organisasi berasal dari cita-cita menjadi barista profesional. Kegiatan 

tidak hanya mencakup kopi, tetapi juga bartender, minuman alkohol dan non-

alkohol. Dilaksanakan setelah sekolah sehingga tidak mengganggu kegiatan 

belajar. 

Pembimbing Organisasi Barista (Bapak Deo, 19 Juni 2025): 

Menjelaskan bahwa siswa diajarkan dasar kopi dari biji hingga penyajian, termasuk 

manajemen waktu dan teknik pelayanan. Pembelajaran dilengkapi praktik dan 

partisipasi dalam kewirausahaan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan dalam organisasi Barista 

berkorelasi positif terhadap keaktifan dan prestasi belajar siswa. Siswa organisasi 

memperoleh nilai rata-rata 97,2 sedangkan non-organisasi 94,8. Hasil uji-t 

menunjukkan perbedaan signifikan secara statistik, mendukung bahwa 

keikutsertaan dalam organisasi memberikan pengaruh terhadap prestasi. 

Wawancara menunjukkan bahwa organisasi Barista memberikan 

pengalaman belajar kontekstual melalui praktik langsung, pengelolaan acara, 

hingga keterlibatan dalam kewirausahaan. Hal ini menguatkan temuan bahwa 

organisasi mendukung perkembangan keterampilan dan tidak mengganggu 

pembelajaran. Selain itu, siswa yang tergabung dalam organisasi cenderung lebih 

aktif, mampu mengelola waktu dengan baik, dan memiliki motivasi belajar yang 

tinggi. Kegiatan organisasi juga dapat membangun rasa tanggung jawab, kerjasama 
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tim, serta keterampilan komunikasi yang berdampak positif terhadap hasil 

akademik.. 

 

KESIMPULAN 

1. Siswa yang tergabung dalam organisasi Barista menunjukkan tingkat keaktifan 

tinggi dengan rata-rata skor 82,67%. 

2. Instrumen angket yang digunakan dinyatakan valid (KR = 0,98; KS = 0,71) dan 

reliabel (KR-20 = 0,74). 

3. Terdapat perbedaan signifikan dalam prestasi belajar antara siswa organisasi 

dan non-organisasi berdasarkan hasil uji-t. 

4. Hasil wawancara menunjukkan bahwa organisasi mendukung pengembangan 

keterampilan vokasional dan tidak mengganggu akademik. 
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